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Pendahuluan 

 Bagi setiap kabupaten/kota di Indonesia, masalah sampah adalah 
tantangan yang harus dihadapi. Jumlah sampah yang dihasilkan akan 
meningkat seiring dengan peningkatan konsumsi dan aktivitas ekonomi. 
Sampah ini merupakan masalah yang cukup rumit untuk diselesaikan di 
seluruh negara. Upaya penanganan sebenarnya telah dilakukan, seperti 
penerapan kebijakan pengurangan kantong plastik sekali pakai, 
pengembangan bank sampah, hingga pembangunan Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu (TPST) di berbagai wilayah. Namun keberhasilan program-
program ini masih bergantung pada sinergi antara pemerintah, sektor 
swasta, dan partisipasi aktif masyarakat. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul Efektivitas Program 
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak 
Kabupaten Sidoarjo.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas Program Tempat Pengolahan 
Smpah Terpadu (TPST) dengan menggunakan lima indikator efektivitas 
menurut Campbell, adapun rumusan masalah dijabarkan sebagai berikut:  

 

1) Bagaimana efektivitas Program Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 
(TPST) di Desa Wedorklurak jika ditinjau dari indikator keberhasilan 
program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat 
input output, serta pencapaian tujuan menyelurh?  
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Metode 
   

Metode Penelitian Kualitatif 

Jenis Penelitian 

1. Keberhasilan Program 

2. Keberhasilan sasaran 

3. Kepuasan terhadap Program 

4. Tingkat Input dan Output 

5. Pencapaian Tujuan Menyelurh  

Teori Efektivitas Menurut 

Campbell (1990) 

Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi 

Teknik Pengumpulan Data 

Desa Wedorklurak, Kecamatan 

Candi, Kabupaten Sidoarjo 

Lokasi Peneltian 

1. Kepala Unit Sampah TPS 

Wedorklurak 

2. Sekretaris Desa  Wedoroklurak 

3. Kaur Keuangan  

Teknik Penentuan 

Informan 

Data Primer dan Data Sekunder 

Sumber Data 
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Hasil dan Pembahasan 
 Keberhasilan program 

Keberhasilan program dapat ditinjau dari proses dan prosedur aktivitas yang dilakukan. Kegiatan 
pengelolaan sampah di TPST Desa Wedoroklurak dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan 
dengan melibatkan beberapa tahapan utama. Proses dimulai dari pengumpulan sampah yang 
dilakukan oleh petugas dari rumah ke rumah warga atau melalui titik pengumpulan tertentu di 
lingkungan desa. Sampah yang terkumpul kemudian dibawa ke area TPST untuk dilakukan proses 
pemilahan. Pada tahap pemilahan, sampah dibedakan berdasarkan jenisnya, yaitu sampah organik, 
anorganik, dan residu. Sampah organik, seperti sisa makanan dan dedaunan, diproses lebih lanjut 
melalui pengomposan. Sementara itu, sampah anorganik seperti plastik, kertas, dan logam yang 
masih memiliki nilai ekonomis akan dipilah kembali dan disalurkan ke bank sampah atau dijual kepada 
pengepul. Sampah residu yang tidak dapat didaur ulang atau dimanfaatkan akan dibuang secara 
akhir ke tempat pembuangan akhir (TPA) sesuai prosedur yang berlaku.  

Namun, dari sisi keberhasilan program, terdapat kendala yang memengaruhi efektivitas operasional. 
Beberapa pekerja TPST masih lalai dalam menjalankan tugas akibat kurangnya pengawasan, dan 
miskomunikasi antarpekerja sering terjadi. Kondisi ini menunjukkan adanya kelemahan dalam 
manajemen dan koordinasi, meskipun tujuan utama program yaitu pengelolaan sampah yang lebih 
terstruktur dan terciptanya nilai tambah dari olahan sampah telah mulai tercapai. 
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Hasil dan Pembahasan 
 Keberhasilan sasaran 

Pelaksanaan program Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak 
menunjukkan capaian yang positif dalam menjangkau sasaran penerima yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah desa maupun instansi terkait.  

Sasaran utama program ini meliputi rumah tangga, pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum di wilayah 
desa yang menjadi sumber penghasil sampah harian. Sasaran utama program ini mencakup rumah 
tangga, pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum yang menjadi sumber sampah harian. Program tidak 
hanya berhasil mengurangi volume sampah, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
memilah dan mengelola sampah sejak dari sumbernya. Selain itu, TPST memberikan dampak sosial 
ekonomi melalui penyediaan lapangan kerja bagi warga setempat, terutama dalam peran sebagai 
tenaga pemilah. Partisipasi warga dalam membayar iuran sampah dan keterlibatan pelaku UMKM 
dalam penyerahan limbah anorganik menunjukkan bahwa sasaran penerima program telah tercapai 
dengan baik. Hasil ini sesuai dengan teori Campbell, karena efektivitas program terlihat dari 
pencapaian tujuan yang menyentuh seluruh elemen sasaran, baik dari sisi lingkungan maupun sosial 
ekonomi.  
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Hasil dan Pembahasan 
 Kepuasan terhadap program 

Program Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak mendapat tanggapan 
yang cukup positif dari masyarakat. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi warga dalam 
kegiatan pengelolaan sampah melalui kesediaan membayar iuran pengangkutan sampah secara 
rutin. Mayoritas warga merasakan manfaat langsung dari keberadaan TPST, terutama dalam hal 
kebersihan lingkungan yang semakin terjaga dan berkurangnya penumpukan sampah di tempat-
tempat umum.  

Hal ini tercermin dari partisipasi aktif warga dalam membayar iuran rutin sebesar Rp25.000 per KK 
setiap bulan untuk mendukung operasional TPST. Kesediaan masyarakat memberikan kontribusi 
finansial tersebut merupakan indikator bahwa mereka merasakan manfaat nyata dari program, 
terutama dalam aspek kebersihan lingkungan dan berkurangnya penumpukan sampah di tempat 
umum. Selain itu, sistem pengangkutan sampah yang kini lebih sistematis melalui pembagian 
kelompok kerja di setiap RT/RW membuat pelayanan menjadi lebih teratur dan efektif, sehingga 
masyarakat merasa kebutuhan mereka terlayani dengan baik 
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Hasil dan Pembahasan 
 Tingkat input dan output 

Tingkat Input mengacu pada segala bentuk sumber daya yang digunakan untuk menjalankan suatu 
program atau aktivitas. Ini bisa meliputi dana, tenaga kerja, waktu, fasilitas, dan bahan bahan lain 
yang digunakan untuk menghasilkan suatu hasil. Sedangkan tingkat Output adalah hasil langsung 
dari proses atau aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan input tersebut. Output biasanya 
bersifat kuantitatif, seperti jumlah layanan yang diberikan, jumlah produk yang dihasilkan, atau jumlah 
masyarakat yang dilayani dalam suatu program. 

Dalam pelaksanaan program Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak, 
terdapat hubungan yang seimbang antara tingkat input dan output yang dihasilkan. Dari sisi input, 
program ini didukung oleh berbagai sumber daya seperti alokasi anggaran dari pemerintah desa, 
keterlibatan tenaga kerja lokal, sarana prasarana pendukung seperti tempat pemilahan, alat 
pencacah, serta dukungan partisipasi masyarakat dalam bentuk iuran. Sementara itu, output yang 
dihasilkan mencakup peningkatan volume sampah yang berhasil dipi lah,pengurangan signifikan 
terhadap jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA).  
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Hasil dan Pembahasan 
 Pencapaian tujuan menyeluruh 

Pelaksanaan program Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak 
menunjukkan tingkat keberhasilan yang cukup baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan program adalah untuk mengurangi jumlah 
sampah, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemilahan sampah dari sumbernya, dan 
membangun sistem pengelolaan sampah desa yang mandiri dan berkelanjutan.  

Hasil temuan menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah berjalan cukup efektif. Masyarakat 
mulai terbiasa dalam memilah sampah, volume sampah yang berserakan berkurang, dan struktur 
organisasi pengelola TPST semakin jelas dengan adanya unit khusus sampah di bawah BUMDES. Selain 
itu, pemerintah desa juga berperan aktif melalui dukungan anggaran, kebijakan, serta pengawasan. 
Kondisi ini sejalan dengan indikator Campbell karena pencapaian program tidak hanya terlihat dari 
output teknis berupa fasilitas dan pengelolaan, tetapi juga dari outcome berupa lingkungan yang 
bersih dan sehat, serta dampak sosial berupa meningkatnya partisipasi masyarakat.  
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Temuan Penting Penelitian 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa program TPST  di Desa 
Wedorklurak cukup efektif dalam mengelola sampah, meningkatkan 
kebersihan, serta memberi manfaat sosial ekonomi, dengan 
keseimbangan antara input dan output. Namun efektivitasnya masih 
terkendala oleh kelemahan manajemen, koordinasi, dan partisipasi 
masyarakat yang belum optimal.  
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas Program Tempat Pengolahan Sampah 

Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak, dapat disimpulkan beberapa hal sesuai lima indikator 

efektivitas Campbell. Pertama, pada indikator keberhasilan program, TPST telah berjalan 

dengan alur yang jelas mulai dari pengumpulan hingga pemilahan sampah, namun 

efektivitasnya masih terhambat oleh lemahnya manajemen, koordinasi, dan pengawasan 

pekerja. Kedua, pada indikator keberhasilan sasaran, program telah menjangkau rumah 

tangga, pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum, serta memberikan manfaat sosial ekonomi 

melalui penyerapan tenaga kerja lokal. Ketiga, pada indikator kepuasan program, 

masyarakat merasa terbantu dengan adanya layanan TPST. Keempat, indikator tingkat input 

dan output menunjukkan adanya keseimbangan antara anggaran, sarana prasarana, dan 

tenaga kerja dengan hasil yang diperoleh berupa peningkatan sampah terolah dan 

menurunnya sampah menuju TPA. Kelima, pada indikator pencapaian tujuan menyeluruh, 

program TPST cukup berhasil menciptakan lingkungan desa yang lebih bersih, meskipun 

kebutuhan penguatan kelembagaan dan peningkatan konsistensi operasional masih menjadi 

pekerjaan penting 
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